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ABSTRACT

This research was conducted to improve the quality of learning in the classroom. The data obtained in this
research is from without giving treatment to the variables studied. So this research is included in the ex post
facto research. The subjects in the study were all 12 teachers of SD Negeri 219 Bengkulu Utara, totaling 12
people. Data collection techniques using instruments and observation. Collecting data through a questionnaire
instrument to obtain teacher performance data through the supervision of the principal, while data collection is
through observation to obtain data on the quality of learning in class. Descriptive analysis is used to analyze
data by describing the data that has been collected. The results of the research on the implementation of
principal supervision on the performance of teachers at SD Negeri 219 Bengkulu Utara for the 2016/2017
academic year obtained a score of 882 with a percentage of 89.6% which was included in the Good category.
While the results of research on the quality of learning in the classroom obtained a value of 1.316 with a
percentage of 85.6% which is included in the Good category.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Data yang diperoleh dalam
peneltian ini dari tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Sehingga penelitian ini termasuk
dalam penelitian ex post facto. Subjek dalam penelitian adalah seluruh guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara yang
berjumlah 12orang. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen dan observasi. Pengumpulan data melalui
instrumen angket untuk mendapatkan data kinerja guru melalui supervisi kepala sekolah, sedangkan pengumpulan
data melalui observasi untuk mendapatkan data kualitas pembelajaran di kelas. Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Hasil penelitian pelaksanaan supervisi
kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara tahun pelajaran 2016/2017 memperoleh skor
882 dengan persentase 89,6% yang termasuk dalam kategori Baik. Sedangkan hasil penelitian tentang kualitas
pembelajaran di kelas memperoleh nilai 1.316 dengan persentase 85,6 % yang termasuk dalam kategori Baik.

Kata kunci : Supervisi Kepala Sekolah; Kualitas Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, dimana manusia dapat membina
kepribadiannya dengan jalan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki sesuai dengan nilai—nilai
yang ada dalam lingkungan masyarakat. Dari nilai-nilai yang ada tersebut akan berlangsung suatu
proses yang selaras dengan tujuan utama pendidikan di Indonesia yaitu mengembangkan kemampuan,
pengetahuan, ketrampilan dan sikap secara optimal karena proses pendidikan itu sangat mentukan
kepribadian, skill serta budi pekerti manusia (Maiza & Nurhafizah, 2019; Mustonah, 2016; Setiawan,
2019; Surana, 2017). Pendidikan juga merupakan pilar kehidupan bangsa. Masa depan suatu bangsa
dapat diketahui melalui sejauh mana komitmen dalam lingkungan masyarakat, bangsa atau Negara
dalam menyelenggarakan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor utama atau
penentu bagi masa depan suatu bangsa.

Implementasi pendidikan pada suatu negara adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, karena guru secara langsung memberikan bimbingan dan
bantuan kepada siswa dalam upaya mencapai tujuan pendidikan (Aeni, 2014; Amin et al., 2019;
Ardiansyah & Dardiri, 2019; Mahardhani, 2015; Said, 2018).

Kepala Sekolah merupakan center of leader yang mengatur dan mengelola aktifitas menjadi
terarah, fokus mencapai peningkatan yang signifikan terhadap kinerja guru. Kepala sekolah punya
tanggung jawab penuh dalam pengingkatan kinerja guru yang professional. Sebagai pemimpin di satuan
pendidikan, kepala sekolah sebagai faktor penentu bagi kemajuan sekolah, hal ini dikarenakan tugas
kepala sekolah dalam mengawasi kinerja guru yang telah diprogramkan agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dikelas agar berhasil dengan baik (Budi, 2014; Sari et al., 2017; Sum &
Taran, 2020; Yani, 2017).

Kepala sekolah juga berperan penting dalam peningkatan kinerja guru untuk lebih semangat
dan professional dalam mengajar. Dengan alasan yang mendasar bahwa guru memiliki kapasitas yang
luas untuk menentukan kualitas pengajaran daam kelas. Untuk itu, guru harus memikirkan dan
membuat perencanaan secara matang dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. Sebagai guru yang
professional, seorang guru harus memiliki keahlian khusus dan dapat menguasai seluk beluk pendidikan
dengan berbagai ilmu pengetahuan yang dikembangkan.

Dalam penelitian ini, supervisor yang efektif adalah kepala sekolah yang mampu membantu
efektifitas pembelajaran. Kepala sekolah berperan memandu, menuntun, membimbing, membangun dan
memberi motivasi kerja, menjalin jaringan komunikasi yang baik, melakukan supervise dan pengawasan
dengan ketentuan waktu dan perencanaan program kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas serta serta mempunyai peranan
penting terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah. Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah
harus melakukan supervisi secara berkala sesuai dengan prinsip-prinsip, teknik, dan pendekatan yang
tepat. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam kegiatan pembelajaran.Diharapkan guru dapat memenuhi misi pembelajaran yang diemban dan
misi sekolah secara luas, serta misi pendidikan nasional secara umum. Sebagaimana yang kita ketahui
bersama bahwa masalah profesi guru dalam mengemban tugas pembelajaran akan selalu dan terus
berlanjut. Itulah sebabnya supervisi dari kepala sekolahpun tak ada batas waktunya, tetapi terus
berlanjut dalam melakukan pembinaan terhadap guru-guru di satuan pendidikan yang dipimpinnya.Kepala
sekolah menghedaki dukungan kinerja guru—guru yang selalu ada peningkatan yang konsisten untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas masing-masing (Ajasan, 2016; Chui Mi, 2012;
Fathurrahman, 2018; Mena et al., 2016; Pranita et al., 2018; Sudjana, 2011).
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Burhanuddin (2005 ) mengungkapkan bahwa tujuan supervisi adalah dalam rangka mengem-
bangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar;
yaitu untuk a) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas belajar mengajar, b) Mengendalikan penyeleng-
garaan bidang teknis edukatif di sekolah sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan,
c) Menjamin agar kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan ketentuan yang berlaku, sehingga
berjalan lancer dan memperoleh hasil yang optimal, d) Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan
tugasnya, e) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki masalah, kekurangan, dan kekilafan,
membantu memecahkan masalah yang dihadapi sekolah sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih
jauh.

Guru diharapkan dapat memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pendidikan disekolah,
terutama dalam kegiatan pembelajaran karena guru memegang peranan sentral dalam kelas. Kinerja
guru tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan kepala sekolah.Priorotas utama guru adalah bagaimana
memperbaiki pembelajaran dan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Potensi guru belum dinyatakn
pada aktifitas pembelajaran secara penuh kalau belum mendapat dorongan dan motivasi dari pimpi-
nannya. Supervisi dari kepala sekolah merupakan kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam
mempengaruhi para guru untuk dapat bekerja dengan maksimal guna meningkatkan kualitas pembelajaran

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan potensi dan meningkatkan kinerja guru-guru
SD Negeri 219 Bengkulu Utara dan mengetahui pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kualitas
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian tindakan ini memenuhi kriteria kualitatif; (1) peneliti sebagai instrumen utama,
peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian; (2) menggunakan latar alami, memaparkan data
seperti apa adanya yang terjadi di lapangan; (3) hasil penelitian bersifat diskriptif-analisis, dan (4)
adanya batas permasalahan yang ditentukan (Lexy J. Moleong, 2019; Nurkolis & Muhdi, 2020; Zulkifli
& Royes, 2018). Penelitian ini dapat diterapkan kepala sekolah secara langsung kepada guru-guru
dan kegiatan pembelajaran di dalam kelas untuk melihat kinerja guru saat memberikan pembelajaran.
Data tersebut untuk menemukan faktor-faktor atau menemukan sebab-sebab yang mungkin atas
peristiwa yang diteliti.Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 219 Bengkulu Utara pada Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Subjek data yang sesuai dengan apa yang diharapkan dan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan. Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara tahun pelajaran
2016/2017 yang berjumlah 12 orang, yang terdiri dari 5 orang perempuan dan 7 orang laki-laki.

Untuk menentukan keberhasilan kinerja guru, supervisi telah ditetapkan indikatornya yaitu :

1. Dokumen perangkat pembelajaran (RPP) yang dimiliki guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu
Utara yang diarsipkan dengan rapi.

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dalam kelas yang membuat peserta didiknya
aktif, cara mengajarnya menyenangkan, metode yang diterapkan membuat peserta didik
tidak bosan.

3. Kehadiran para guru yang tepat waktu dengan tanggung jawabnya masing—masing untuk melihat

kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas mengajar di kelas.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif . Dalam penelitian ini populasi
jelas akan menggunakan statistik deskriptif (Sugiyono, 2015). Analisis deskriptif ini untuk menggam-
barkan karakteristik dari setiap perubahan penelitian dalam distribusi frekuensi data, dan rerata data.
Data kualitatif, berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi penjelasan sikap, keaktifan, kerjasama
dan disiplin guru dalam memberikan pembelajaran untuk mengetahui kualitas pembelajaran. Data-data
ini dianalisis secara tabulasi dan diskripsi hasil supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam
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mempersiapkan proses pembelajaran berupa RPP. Hasil supervisi tersebut dikategorikan dalam kualifikasi
amat baik, baik, cukup, dan kurang seperti yang terlihat pada tabel 1
Tabel 1. Kualifikasi Supervisi RPP

Kategori Rentang Nilai
Amat Baik (A) 77 — 82
Baik (B) 71 —76
Cukup (®) 65 — 70
Kurang (D) < 65

Sedangkan kualitas pembelajaran juga dikategorikan dalam kualifikasi amat baik,baik, cukup, dan
kurang. Instrumen terdiri dari 32 item dengan nilai tertinggi tiap itemnya 4, sehingga diperoleh nilai
tertinggi per individu 128. Nilai terendah adalah 32. Rentang nilai diperoleh berdasarkan rumus 128
— 32 = 96 : 4 (jumlah kategori) = 24 seperti tabel 2.

Tabel 2. Kualifikasi Supervisi Pembelajaran

Sebutan Rentang Nilai
Amat Baik (A) 104 — 128
Baik (B) 79 — 103
Cukup (©) 54 — 78
Kurang (D) <54

Penelitian Tindakan Sekolah dilakukan dengan menggunakan 2 siklus, masing—masing siklus
terdiri dari empat tindakan:

Siklus |

Tindakan 1 Menyusun jadwal kegiatan

Pada tahap ini jadwal pelaksanaan tindakan dibuat dengan global yaitu hanya ditentukan
bulannya saja. Jadwal ini dibuat setelah disepakati berdasarkan rapat dengan dewan guru, tujuannya
agar guru selalu siap dengan RPPnya setiap kali melaksanakan pembelajaran di kelas.

Tindakan 2 Pelaksanaan observasi

Pelaksanaan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada tindakan ini peneliti
tidak menentukan jadwal masuk ke kelas dengan tujuan menguji kesiapan guru. Setelah pelaksanaan
observasi, subjek langsung diberikan bimbingan personal terhadap proses yang telah dilaksanakan,
memberikan saran dan masukan, menyampaikan kelebihan dan kekurangan yang harus diperbaiki.

Tindakan 3 Penilaian

Pada tahap penilaian dilakukan oengumpulan data hasil penilaian terhadap guru. Data
dikelompokkan dalam dalam satu jenis. Data tersebut dianalisis untuk ditentukan unsur mana yang
harus dipertahankan dan data mana pula yang harus diperbaiki dan selanjutnya ditarik kesimpulan.

Tindakan 4 Refleksi

Tahap refleksi dilakukan analisis perencanaan siklus berikutnya, terutama pada komponen-
komponen penilaian yang masih rendah pada subjek.

Siklus 2

Tindakan 1 Perencanaan

Pada tahap ini jadwal pelaksanaan dibuat secara global seperti pada siklus sebelumnya, jadwal
ditentukan bulannya saja.

Tindakan 2 Observasi

Pelaksanaan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas tidak dijadwal. Observasi
difokuskan pada kekurangan siklus sebelumnya baik komponen  supervisi RPP maupun komponen
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supervisi pembelajaran. Subjekpun diberikan masukan dan solusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Tindakan 3 Penilaian

Tahap penilaian dilakukan pengumpulan data hasil penilaian guru. Data diolah untuk menentukan
unsur mana saja yang mengalami peningkatan. Selanjutnya diambil kesimpulan hasil supervisi tentang
RPP dan tentang pembelajaran.

Tindakan 4 Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis tentang pendekatan yang digunakan dan hasil nilai kemajuan
guru serta kualitas pembelajaran yang diperoleh dari siklus | dan siklus Il untuk dijadikan kesimpuln
dari hasil penelitian tindakan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan mulai awal tahun pelajaran sampai dengan akhir tahun pelajaran
2016/2017. Diawal tahun pelajaran kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru-guru untuk
melihat kinerja guru-guru dalam persiapan mengajar sesuai denga jadwal yang ada dalam program
supervisi kepala sekolah. Kegiatan ini disebut juga dengan supervisi akademik terhadap kinerja guru
dalam membuat RPP. Sebelumnya kepala sekolah sudah mensosialisasikan serta menyampaikan juknis
tentang RPP.

Setelah melakukan supervisi terhadap kinerja guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara dalam
membuat RPP yang berjumlah 12 orang. Hasil supervisi yang diperoleh dipaparkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Supervisi Tentang Kinerja Guru Dalam Membuat RPP

NO NAMA GURU/NIP/NIGBD INDIKATOR NILAI KATE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 GORI

1 Ritamah, S. Pd. SD 2 6 8 17 7 6 6 13 14 79 A
NIP. 19630701 198612 2 001

2 Sumardi, S. Pd. SD 2 6 7 17 6 6 6 12 13 75 B
NIP. 19660809 1988031 005

3 Rokhmad, S. Pd. SD 2 5 6 17 5 6 6 13 13 73 B
NIP. 19650510198803 1 015

4 Alimah, S. Pd. SD 2 5 7 18 6 6 6 12 13 75 B
NIP. 19690210 199112 2 002

5 Dede, A. Ma 2 6 7 18 6 6 6 13 13 77 A
NIP. 19631020 198603 1 OM1

6 Wawan S, S. Pd. 2 6 8 18 7 6 6 13 13 79 A
NIP. 19870725 200902 1
002
Joni, S. Pd 2 6 7 17 6 6 6 13 13 75 B
Sunardi, S. Pd 2 5 5 16 5 6 6 12 13 70 C
Yayuk Trimuryani 2 5 5 16 5 6 6 12 13 70 C

10 Leni Efriyani Lubis, S. Pd. | 2 6 7 17 6 6 6 13 13 77 A

" Hanifah Wulandari 2 4 5 15 4 6 6 " 12 65 C

12 Sabri Alamsyah, S. Pd. | 2 4 5 15 4 6 6 1" 12 65 C
Jumlah 24 66 77 201 67 72 72 148 155 882
Jumlah Skor Maksimal 24 72 96 216 96 72 72 168 168 984
Persentase 100 91,6 80,2 93,0 69,7 100 100 88,0 92,2 89,6

Adapun pencapaian hasil supervisi terhadap kinerja guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara
berdasarkan 41 indikator pada instrumen supervisi instrumen RPP tahun pelajaran 2016/2017 adalah
skor 887 dengan persentase 90,1 %. Angka ini masuk dalam kategori Baik.
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Pemaparan selanjutnya adalah supervisi akademik, supervisi akademik adalah supervisi terhadap
kemampuan mengajar guru di dalam kelas, yang dilakukan di dalam kelas masing—-masing rombongan
belajar (Amin, 2015). Kepala sekolah melakukan observasi dengan melihat kegiatan proses
pembelajaran secara langsung dari awal pembukaan sampai dengan bagian penutup. Kepala Sekolah
mengamati guru mengajar di kelas dengan memperhatikan aktifitas guru yang berpedoman kepada
instrumen. Hasilnya bisa dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Supervisi Akademik

Nama Guru Keg Penda- . Keg Pe- Jml Kate-
NO Keg Inti . i
NIP/NIGBD huluan nutup Nilai gori
1 Ritamah, S. Pd. SD 19 79 19 17 A
NIP. 19630701 198612 2 001
2 Sumardi, S. Pd. SD 19 79 19 17 A
NIP. 19660809 198803 1 005
3 Rokhmad, S. Pd. SD 17 77 17 m A
NIP. 19650510 198803 1 015
4 Alimah, S. Pd. SD 19 78 16 13 A
NIP. 19690210 199112 2 002
5 Dede, A. Ma 19 78 17 114 A
NIP. 19631020 198603 1 011
6 Wawan S, S. Pd. 18 75 16 109 A
NIP. 19870725 200902 1 002
Joni, S. Pd 18 77 16 m A
8 Sunardi, S. Pd 15 73 15 103 B
9 Yayuk Trimuryani 16 72 15 103 B
10 Leni Efriyani Lubis, S. Pd. | 18 75 16 109 A
" Hanifah Wulandari 15 72 15 102 B
12 Sabri Alamsyah, S. Pd. | 16 75 16 107 A
Jumlah 209 910 197 1.316
Jumlah Skor Maksimal 240 1.056 240 1.536
Persentase 87 86,1 82 85,6

Pencapaian masing-masing indikator supervisi akademik terhadap guru-guru SD Negeri 219
Bengkulu Utara yang mencerminkan kualitas pembelajaran. Adapun rata-rata pencapaian hasil supervisi
akademik terhadap kualitas pembelajaran berdasarkan 32 indikator pada instrumen Supervisi
Akademik,diperoleh hasil skor 1.316 dengan persentase 85,6 % dan masuk dalam kategori Baik

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, menunjukkan gambaran
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara
dengan rata-rata persentase mencapai 89,6 %. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan masing-
masing indikator pada instrumen supervisi tentang RPP. Indikator yang perlu mendapat perhatian
adalah tentang metode pembelajaran yang hanya mencapai 69,7 %. Sementara pada 8 indikator
yang lain memperoleh hasil di atas 75 %.Hasil supervisi ini menjadi refleksi bagi kepala sekolah
untuk melakukan pembinaan terhadap guru—guru terkait dengan metode pembelajaran. Kepala
sekolah memberikan pembinaan kepada guru-guru melalui beberapa kegiatan diantaranya adalah

1. Memberikan pengarahan secara umum melalui rapat koordinasi kepala sekolah secara
berkala terkait dengan metode pembelajaran yang harus dipahami guru. Tentu saja ini
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merupakan tanggung jawab penuh kepala sekolah sebagai pimpinan di satuan pendidik
yang dipimpinnya.

2. Mengadakan pelatihan secara mandiri tentang penguasaan metode pembelajaran, agar
guru-guru  bisa mengikuti perkembangan zaman yang mendukung kegiatan pembelajaran
di kelas

3. Mendorong dan memberi motivasi kepada guru-guru untuk kreatif menciptakan suasana

pembelajaran menyenangkan di kelas. Dan lebih baik lagi kepala sekolah mengiringi
dengan pemberiah reward kepada guru-guru yang kreatif mengembang potensi dirinya.

Pada dasarnya, supervisi kepala sekolah akan selalu mengarah pada perbaikan kinerja
guru dengan terpenuhinya 4 kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu :kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan
mengenal peserta didik (Guimarades, 2016; Krumsvik, 2008; Morais et al., 2005). Kompetensi
kepribadian adalah kemampuan guru untuk memiliki kepribadian yang mantap, berakhlak mulia,
berwibawa serta menjadi suri teladan. Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam
bentuk penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsinya
sebagai guru sehingga dengan demikian kinerja seorangguru sangat didukung oleh kompetensi
yang dimiliki (Alkornia, 2016; Febrialismanto, 2017; Hilal, 2019; Zulkifli & Royes, 2018). Dengan
adanya supervisi dari kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru secara lebih
optimal sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat pula. Disamping itu guru juga diupayakan
untuk dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Berkaitan dengan hasil penelitian,
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan kinerja guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara
masih butuh pembinaan dan bimbingan secara berkala dan kontinyu dari kepala sekolah untuk
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Sesuai dengan pendapat Purwanto (2000 )yang menjelaskan bahwa supervisi yang
dilakukan ialah untuk melatih dan memberi bimbingan kepada guru—guru terutama pada guru yang
baru mulai mengajar. Jadi, supervisi adalah sebuah alat untuk memberi bimbingan kepada guru
di kelas terkait dengan perencanaan pembelajaran pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru.
Perencanaan pembelajaran tersebut meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, dalam proses pembelajaran, guru melaksanakan kegiatan
pendahuluan memperoleh nilai 356 dengan persentase sebesar 89 % tergolong kualitas sangat
bagus. Hal ini tak luput dari bimbingan dari kepala sekolah. Pembinaan yang dilakukan diantaranya
berupa arahan dari kepala sekolah agar guru berpenampilan menarik dalam mengajar, membimbing
dan memotivasi guru untuk percaya diri dengan kemampuan profesionalisme yang dimiliki,
menciptakan iklim belajar yang kondusif, penggunaan waktu sesuai dengan RPP, serta selalu
menambah wawasan dalam penguasaan kompetensi dan penilaian. Selain itu, dalam membuka
proses pembelajaran, seorang guru juga diwajibkan untuk selalu memotivasi peserta didik saat
akan memulai proses pembelajaran agar menjadi semangat saat akan mengikuti kegiatan
pembelajaran. Guru memiliki status dan tugas yang paling sulit, karena pekerjaannya adalah
membuat peserta didik memahami.Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator
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agar peserta didik dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar serta kemampuan secara
optimal.

Indikator selanjutnya adalah kegiatan inti pembelajaran. Menurut Sabandi (2013), kualitas
guru ditunjukkan dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas keguruan secara profesional sesuai
dengan perencanaan dan prosedur yang berlaku dalam mencapai target tujuan pembelajaran.
Dalam kegiatan proses pembelajaran, ada beberapa aspek penting yang masih kurang dikuasai
oleh guru yakni penggunaan media pembelajaran, penggunaan berbagai model-model pendekatan,
dan tahap penilaian.

Sesuai dengan perkembangan, para guru dapat mengikuti perkembangan ilmu yang akan
diajarkan kepada peserta didik, berusaha menggunakan media pembelajaran dalam mengajar, baik
media pembelajaran yang tersedia di sekolah atau media pembelajaran sederhana yang bisa dibuat
sendiri oleh guru yang bersangkutan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperjelas materi sekali
gus agar terlihat lebih menarik dalam penyajian materi pelajaran. Ada peluang besar untuk
memberikan kesempatan kepada guru secara maksimal dalam meningkatkan pelayanan kepada
peserta didik. Pemberdayaan ini bermaksud agar guru dapat bertanggungjawab secara penuh
dengan tugas yang diemban dan memiliki kepercayaan diri. Oleh sebab itu, para guru perlu
dibekali keterampilan serta kemampuan akademik melalui pendidikan dan pelatihan guna menunjang
peningkatan kinerja yang dilakukan melalui proses pembelajaran.

Aspek terakhir pelaksanaan pembelajaran yakni kegiatan penutup. Hal ini dilakukan dalam
penutupan kegiatan pembelajaran dimana guru membuat kesimpulan, melakukan refleksi,
memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran, dan melakukan penilaian, dan
menyampaikan rencana pada pertemuan berikutnya. Penutupan proses pembelajaran yang dilakukan
guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun dan
dipersiapkan sebelumnya.

Pada kegiatan evaluasi hasil proses belajar, guru memiliki kemampuan dalam pendekatan
dan cara-cara penyusunan alat-alat evaluasi, pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi. Hal ini
dilakukan dengan mengembangkan instrumen evaluasi sesuai dengan indikator, menentukan aspek-
aspek penilaian, mengadministrasikan hasil penilaian dan melakukan tindak lanjut terhadap hasil
penilaian. Evaluasi proses pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Terkait pelaksanaan evaluasi hasil proses
pembelajaran yang dilakukan guru-guru telah terbentuk sistem penilaian yang baik. Guru telah
melakukan penilaian, kemudian memanfaatkan hasil penilaian guna mencari atau mendapatkan
metode belajar yang lebih efektif dan menarik.

Dengan melakukan evaluasi, guru—guru dapat mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran, mengetahui permaslahan-permasalahan yang terjadi dalam kelas serta untuk
introspeksi bagi guru. Kepala sekolah menaruh perhatian besar terhadap evaluasi/penilaian yang
dilakukan guru, kepala sekolah juga sering mengontrol penilaian yang dilakukan guru, melalui
kegiatan rapat pembinaan agar diketahui cara penilaian yang benar, hasil yang benar dan tindak
lanjut yang benar pula.

Secara umum, dapat diketahui bahwa ada guru yang bagus dalam administrasi, tetapi
cukup dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Ada pula yang bagus dalam menyajikan materi
pembelajaran, tapi cukup dalam administrasi, Ada juga sebagian kecil guru yang berpotensi bagus
dalam administrasi dan bagus dalam menyajikan materi pembelajaran. Bahkan ada pula guru-guru
yang kurang dalam administrasi dan kurang pula dalam penyajian pembelajaran di kelas. Di sinilah
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diperlukan supervisi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas guru baik dalam administrasi
maupun dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas.

KESIMPULAN

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru-guru di SD Negeri 219 Bengkulu
Utara dalam membuat RPP pada tahun pelajaran 2016/2017diperoleh nilai 882 dengan persentase
89,6 % dalam kategori baik. Kualitas pembelajaran guru—guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara yang
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup diperoleh nilai 1.316 dengan
persentase 85,6 % dalam kategori t baik. Karakter guru-guru SD Negeri 219 Bengkulu Utara berbeda-
beda, ada yang bagus dalam administrasi, tapi cukup dalam menyajikan materi dalam kegiatan
pembelajaran. Ada yang kurang bagus dalam administrasi, tapi bagus dalam menyajikan materi
pembelajaran dalam kelas. Dan ada pula yang bagus dalam administrasi dan menyajikan materi,
serta ada pula yang kurang dalam administrasi dan menyajikan materi pembelajaran di kelas.
Pelaksanaan supervise kepala sekolah berguna untuk memperbaiki kinerja guru-guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dikelas.
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